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MOTTO
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By. Taylor Swift
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MAKNA RITUAL SEREN TAUN MASYARAKAT ADAT GURADOG
KABUPATEN LEBAK, BANTEN

Oleh:
Febrianti Satibi
2286220002

ABSTRAK

Seren Taun merupakan ritual adat yang masih dilaksanakan oleh masyarakat adat
Kasepuhan Guradog sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas hasil pertanian
sekaligus sarana menjaga keharmonisan hubungan antara manusia, alam, dan Sang
Pencipta. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara deskriptif tahapan
pelaksanaan ritual Seren Taun, mengidentifikasi makna yang terkandung dalam
setiap tahapan, serta menganalisis strategi yang dilakukan masyarakat adat dalam
mempertahankan keberlangsungan ritual tersebut di tengah dinamika sosial yang
terus berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui penerapan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ritual Seren Taun terdiri
atas serangkaian tahapan adat yang terstruktur dan memiliki keterkaitan satu sama
lain. Setiap tahapan mengandung makna simbolik yang mencerminkan nilai
religiusitas, solidaritas sosial, kepatuhan terhadap adat, serta penghormatan
terhadap alam sebagai sumber kehidupan. Selain itu, masyarakat adat Kasepuhan
Guradog menerapkan berbagai strategi untuk menjaga kelestarian ritual Seren
Taun, antara lain melalui pewarisan nilai-nilai adat secara turun-temurun, pelibatan
generasi muda dalam kegiatan adat, serta penguatan peran lembaga adat dalam
mengatur dan mengawasi pelaksanaan ritual. Dengan demikian, ritual Seren Taun
tidak hanya berfungsi sebagai tradisi budaya, tetapi juga berperan penting dalam
menjaga identitas sosial dan keberlanjutan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
Kasepuhan Guradog.

Kata kunci: Seren Taun, Kasepuhan Guradog, ritual adat, kearifan lokal,
masyarakat adat.
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THE MEANING OF THE SEREN TAUN RITUAL AMONG THE
INDIGENOUS COMMUNITY OF GURADOG,
LEBAK REGENCY, BANTEN

By:
Febrianti Satibi
2286220002

ABSTRACT

Seren Taun is a traditional ritual that continues to be practiced by the indigenous
community of Kasepuhan Guradog as an expression of gratitude for agricultural
harvests and as a means of maintaining harmonious relations between humans,
nature, and the Creator. This study aims to descriptively examine the stages of the
Seren Taun ritual, identify the meanings embedded in each stage, and analyze the
strategies employed by the indigenous community to sustain the continuity of the
ritual amid ongoing social changes. The research adopts a descriptive qualitative
approach, with data collected through observation, interviews, and documentation.
Data validity was ensured through the application of technique triangulation and
source triangulation. The findings indicate that the Seren Taun ritual is carried out
through a series of structured stages that are interconnected with one another. Each
stage embodies symbolic meanings that reflect religious values, social solidarity,
adherence to customary norms, and respect for nature as a source of life.
Furthermore, the indigenous community of Kasepuhan Guradog employs various
strategies to preserve the Seren Taun ritual, including the intergenerational
transmission of customary values, the active involvement of younger generations in
traditional activities, and the strengthening of customary institutions in regulating
and supervising the implementation of the ritual. Thus, the Seren Taun ritual
functions not only as a cultural tradition but also as an essential means of
maintaining social identity and ensuring the continuity of local wisdom within the
indigenous community of Kasepuhan Guradog.

Keywords: Seren Taun, Kasepuhan Guradog, traditional ritual, local wisdom,
indigenous community.

viil



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah Swt. atas limpahan rahmat, dan

kasih sayang-Nya, serta petunjuk dan bimbingan yang telah diberikan, sehingga

skripsi yang berjudul “Makna Ritual Seren Taun Masyarakat Adat Guradog

Kabupaten Lebak, Banten” dapat diselesaikan dengan baik.

Pada kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih

yang setulusnya kepada bapak Dr. Ujang Jamaludin, M.Si., M.Pd. selaku

Pembimbing I dan Bapak Damanhuri, M.Pd. selaku Pembimbing II serta semua

pihak yang telah memberikan bantuan baik berupa bimbingan, dorongan, motivasi,

arahan serta doa selama proses penulisan skripsi ini berlangsung. Selain itu, ucapan

terima kasih juga tak lupa disampaikan oleh peneliti kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. Ir. H. Fatah Sulaiman, S.T., M.T selaku Rektor Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan semangat kemajuan serta
dukungan untuk terus memajukan kampus Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Bapak Dr. H. Fadhullah, S.Ag., M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan
semangat kemajuan serta dorongan untuk terus memajukan program studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan membantu peneliti dalam
menyelesaikan segala bentuk administrasi guna sebagai syarat Seminar

Proposal Skripsi.

. Bapak Dinar Sugiana Fitrayadi, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan yang telah memberikan semangat kemajuan
serta memotivasi penulis untuk dapat segera lulus dan menyelesaikan skripsi
dengan baik.

Ibu Wika Hardika Legiani, M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, yang telah memberikan semangat kemajuan
serta memotivasi penulis untuk dapat segera lulus dan menyelesaikan proposal
skripsi dengan baik.

Ibu Reni Herdiyani, A.Md selaku staff jurusan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan yang dengan penuh ketelitian dan keikhlasan dalam

X



10.

11

12.

13.

14.

membantu pengurusan laporan administrasi. Melalui bimbingan dan surat yang
diberikan, penulis merasa sangat terbantu sehingga proses penyusunan skripsi
dapat berjalan lebih lancar dan terarah.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
yang telah memberikan ilmu, wawasan, dan pengalamannya untuk bekal
penulis di masa depan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dan
penyusunan skripsi ini dengan baik.

Bapak H. Sukarma, selaku Kepala Desa Guradog, yang telah memberikan doa,
nasihat, dukungan moral, serta bimbingan adat kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Abah Hj. Rahmat, selaku Kepala Adat Desa Guradog, yang telah memberikan
doa, nasihat, dukungan moral, serta bimbingan adat kepada penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Kepada Ibu Leni Anggraeni dan Pak Eman selaku Staff Desa yang telah
mengizinkan penulis untuk melaksanakan Penelitian di Desa Guradog.

Kedua Orang Tua tercinta penulis, Bapak Satibi dan Ibu Nani Mulyani yang
telah memberikan banyak cinta dan kasih sayang kepada penulis selama

perjalanan perkuliahan ini.

. Kepada Kakak tercinta Penulis, Sriningsih Satibi yang senantiasa mendukung

segala keinginan dan kebutuhan penulis, baik dari segi waktu, materi dan segala
bentuk pengorbanannya sehingga penulis bisa mencapai tahap akhir ini
Kepada Adik tercinta Penulis, Rubi Herdiansah Satibi yang senantiasa
memberikan doa, dukungan dan apresiasi penuh kepada Penulis selama
perjalanan perkuliahan hingga mencapai tahap akhir ini.

Keluarga besar Bapak Suparta yang telah memberikan dukungan moral,
semangat, serta perhatian yang tulus kepada penulis selama menempuh
pendidikan hingga penyusunan skripsi ini selesai.

Keluarga Ms. Hidayat yang telah memberikan dukungan finansial, doa, serta
motivasi yang sangat berarti bagi penulis selama proses penyusunan skripsi ini,

sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik.



15. Kepada teman tercinta Penulis, Siti Fadilah yang senantiasa menemani suka
maupun duka penulis hingga mencapai tahap akhir ini.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah
memberikan bantuan pelaksanaan dan penelitian ini, semoga segala bentuk bantuan
yang telah diberikan menjadi amal ibadah dan bernilai pahala di sisi Allah SWT.

Peneliti yakin bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan penelitian
ini, maka dari itu sangat besar harapan peneliti adanya masukan dan saran dari
pembaca demi perbaikan pada penelitian ini, dan pada akhirnya peneliti juga
berharap semoga karya ilmiah yang telah ditulis ini dapat memberikan manfaat

yang positif bagi siapa saja yang membacanya.

Serang, 21 Januari 2026

Penulis

xi



DAFTARISI

LEMBAR PERSETUJUAN ...cuiivinicstiisensicssesssissnsssesssssssssessssssssssssssssssssssssss ii
LEMBAR PERSETUJUAN REVISI UJIAN SIDANG SKRIPSI............... iii
LEMBAR PENGESAHAN ......uconiinintininninsnisensisssisssssssssssssssssssssssssssssssassses iv
LEMBAR PERNYATAAN . .ccoviniieinensaicsnisncssicssssnssssssssssssssesssssssssssssssssssssese \4
ABSTRAK ....uuiiiniiininninsnissniesssissssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssassssssssssssses vii
ABSTRACT aunaonnaenenvenvinenssenssrsesssisssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss viii
KATA PENGANTAR.....ciiiinnininsissensesssissssssssssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssses ix
DAFTAR ISLcccuiiiiiiirninninnnisssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssasssassssassss xi
DAFTAR TABEL ...ccouiiiiininnninnninneisssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssses xiv
DAFTAR GAMBAR ......uoouirvriinninninensisssisssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssss XV
BAB I PENDAHULUAN ..ucinviininrensicssissssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssss 1
A. Latar BelaKang ........c.cccceeeiiiiieiieciicieeeee e 1

B. Identifikasi Masalah ........c.ccocooiiriiniiiiiieee 9

C. Fokus Penelitian...........cccccoeviiiiiieiiiiiieieeee e 9

D. Rumusan Masalah ...........c.coooiiiiiiiiiiie e 9

E. Tujuan Penelitian..........c.ccoocviiiiiiiniieeiie e 10

F. Manfaat Penelitian............c.cooooeiiiiiiniiiniiicceceeceeee 10

BAB II KAJIAN PUSTAKA ...ucouinvininsninsnissesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses 13
AL KaJIan TEOTT ...ovviuiiiiiiiiieiecieeece et 13

1. Makna Ritual ......cooooiiiiiiiiieeee e 13

a. Konsep Makna ..........cccveeiiiiieiiiiiiiecieeeeee e 13

b. Pengertian Ritual .........ccoociiviiiiiiniiiieeeee e 14

c. Macam-Macam Ritual ........cc.ccoceeviriiniininiiiiineee, 16

d. Fungsi Ritual........ccccoooiiiiiiiiicicceceeeeeee e 17

€. Konsep TradiSi......ccceecveeeiiieeeiieeeiieeeee e 18

2. Identitas Budaya ........cccoooieviieiiieiiiieeeee e 20

a. Pengertian identitas.........ccceoceevvienieriienienieeeeeeeee e 20

b. Pengertian Budaya.........c.coooviieiiiieiiieeeeeeeee e, 21

¢. Unsur-unsur yang membentuk identitas budaya................... 22

xi



d. Faktor yang mempengaruhi streotipe budaya....................... 23

3. Seren Taun .....cooeiiiiiiiiiiiccceee e 24
4. Masyarakat Adat GUIradog.........ccceevveeeieieeeiireciee e 27
a. Pengertian masyarakat adat............cccceovveeiiieniiieeecee 27
b. Pengertian GUradog .........ccceecveeiierieiniieniieiieeie e 28
B. Kajian Penelitian yang Relevan...........ccccoeeeeniiiiiieniiinienieeiiee, 30
BAB III METODE PENELITIAN .38
A. Jenis Penelitian ........cooceiiiiiiiiiiiieieeee e 38
B. Setting Penelitian ............cccoevieiiienieiiiieiiieieeeie et 39
C. Unit Analisis Data........ccccoouerieriiiiinieniieieeeseee e 39
D. Sumber Data........coocuiiiiiiiiiiiiee e 39
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data............cccccovciiiiinnnenne. 41
F. Keabsahan Data ...........ccccoeviiiiiiiiiiiiiieecieeeeeee e 47
G. ANalisis Data.........cccoviiriiiiiiieieieeestee e 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....covveninnenneesanssenan 53
A. Deskripsi Hasil Penelitian...........cccceeeuerieieniiniininicnicncnicneceeeen 53
1. Deskripsi Umum Hasil Penelitian.............ccccoevveeniieenciveenineenee. 53
a. Sejarah Asal Usul Guradog..........ccccceeevvieerieeniiienieeeieeene 53
b. Kondisi Geografis dan Demografis.........ccccccevveneiiiinicnnnne 60
2. Deskripsi Khusus Hasil Penelitian............cccccoceevenieniincnicnnnne. 64
a. Tahapan Pelaksanaan Ritual Seren Taun di Guradog........... 66
b. Makna Setiap Tahapan Pelaksanaan Ritual Seren Taun di

GUIAAOZ ..ot e 80
B. Pembahasan...........ccccooieiiiiiiiiniii e 87
1. Tahapan Pelaksanaan Ritual Seren Taun di Guradog................. 87
2. Makna Setiap Tahapan Pelaksanaan Ritual Seren Taun........... 105

3. Strategi Masyarakat Adat Dalam Mempertahankan Ritual Seren
TAUDN .. 124
C. Keterbatasan Penelitian..........c..ccoocueeiiiniiiiiiiniiiiiciieceeceeee, 132
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN....cctininensinsnissenssissscssssssesssissssssssas 133
AL SIMPULAN ..ottt 133

xii



Bl SAran ......ooiiii e 136
DAFTAR PUSTAKA ...couuieteettintinneintenstissnesssecssesssssssssssssssssesssssesssssssessss 138
LAMPIRAN .142
Curicullum Vitae Peneliti ........cceevveeiiieiiisieissneissnnecssnncssnencssneecsssnecsseecanns 197

xiil



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Kajian Peneitian yang Relevan...........ccccoevveeviieniieiienieciiesiecieeens 30
Tabel 3. 1 Teknik Pengumpulan Data ...........ccooooveeiiieniiiiiiieiiieieieeeeeeeiee 41
Tabel 3. 2 Instrumen Pengumpulan Data ...........c.cccoovveeiiiinciiieieceeee e 44
Tabel 4. 1 Informan Penelitian .............ccoooiiiiiiiiiiiiiie e 65

Xiv



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Tugu/ pintu masuk wilayah adat Desa Guradog...........cccceeveeeunennns 53
2 Peta perjalanan Masyarakat sumbawa menuju Desa Guradog........ 56
3 Peta wilayah kecamatan curug bitung ...........cccoeevvevieeiiieniieniennenns 60
4 Peta letak Desa GUIadog.......ccvveeveveeeciieeeciieecieecieeeeee e 61
5 Musyawarah pemangku adat dan masyarakat Desa Guradog ......... 70
6 Proses panen padi oleh masyarakat Guradog ..........cccceeevvererennennne. 70
7 Padi pocong dibawa ke lumbung melalui tradisi ngarengkong....... 71

8 Pasung cocok sebagai ciri khas makanan pada saat Seren Taun.....71

9 Pertunjukan wayang golek..........cccoouiriiiiiiiiiniieee e 75
10 Kegiatan ziarah KOKOIOt.........cccceevvieriiiiiiiiieeieeieeeeeee e 76
11 Masyarakat melaksanakan ziarah ke makam keluarga.................. 77
12 Pasung cocok sebagai ciri khas makanan pada saat Seren Taun...79

13 Tumpeng sebagai pelengkap makanan pada saat Seren Taun....... 79
14 Musyawarah Pihak kasepuhan............coccoooiiiininnn, 88
15 Prosesi ngarengkong/membawa padi menuju lumbung adat/leuit 89
16 Memasukan Padi kedalam lumbung adat/leuit...........c..cccccecuennene 89
17 Pasung Cocok/makanan khas Seren Taun ..........cccccecveveenuenicnnnnne 90
18 Perlengkapan Ziarah/Ritual Seren Taun..........ccoceeveeniiinceniennen. 92
19 Hiburan kesenian malam kegiatan Seren Taun ............ccccceevneenns 95
20 Ziarah ke makam leluhur/kokolot...........cccccoceeviiiiniincnniniinene. 98
21 Ziarah ke makam Keluarga..........ccccoceeverveniininiinicncncnecene, 99
22 Makan bersama setelah prosesi kegiatan seren taun.................... 101

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat adat Guradog atau dikenal sebagai Kasepuhan Guradog
merupakan komunitas yang terletak di Desa Guradog, Kecamatan Curug
Bitung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Kasepuhan Guradog dipercaya
sebagai salah satu kasepuhan paling tua di Banten berdasarkan data dari (Info
Rangkasbitung). Di antara berbagai ritual adat yang masih bertahan hingga kini,
Seren Taun menjadi salah satu tradisi terpenting bagi masyarakat adat Guradog.
Upacara ini bukan sekedar kegiatan seremonial, melainkan momentum yang
menyatukan dimensi sosial, spiritual, dan budaya dalam kehidupan masyarakat.
Melalui Seren Taun, masyarakat Guradog tidak hanya mengekspresikan rasa
syukur atas hasil pertanian, tetapi juga memperkuat ikatan kebersamaan,
mempertegas identitas adat, serta menjaga kesinambungan warisan leluhur di
tengah arus modernisasi. Karena meninggalkan hal yang begitu penting, Seren
Taun memiliki makna mendalam yang tercermin dalam simbol, prosesi, dan tata
cara pelaksanaannya.

Istilah Seren Taun berasal dari bahasa Sunda. Serenm artinya
menyerahkan dan Taun yang berarti tahun. Jadi, Seren Taun artinya yaitu serah
terima tahun. Seren Taun bermakna sebagai serah terima tahun dalam bentuk
rasa syukur terhadap tuhan atas hasil panen yang telah mereka dapatkan dalam
jangka 1  tahun  terakhir  berdasarkan  data  kemendikdasmen.
(https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/budayakita/wbtb/objek/A A00,
1982). Ritual Seren Taun dilakukan sebagai cara untuk memperkuat identitas
komunitas dan menunjukkan rasa terima kasih atas hasil pertanian. Hal ini
menunjukkan upaya masyarakat untuk mempertahankan warisan budaya
Indonesia dan dapat memperkuat jati diri di tengah perubahan zaman. Meskipun
terpapar oleh pengaruh luar yang seringkali homogen, masyarakat Guradog
menggunakan Seren Taun sebagai sarana untuk menegaskan nilai- nilai dan

tradisi mereka. Melalui praktik ini, masyarakat adat mewariskan warisan
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mereka dan menunjukkan ketahanan budaya dalam menghadapi perubahan.
Oleh karena itu, ritual ini berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya akar
budaya di tengah tantangan dan keberagaman arus globalisasi.

Kegiatan seren taun dilaksanakan secara konsisten sejak masa
penjajahan belanda. Perayaan tersebut terkait dengan penghormatan terhadap
Nyi Pohaci Sanghyang Asri, dewi padi dalam keyakinan masyarakat mataram
yang menetap di wilayah guradog. Penduduk menghormati hasil pertanian
sebagai sumber kesuburan, di mana Nyi Pohaci dan Kuwera, dewa
kemakmuran, direpresentasikan lewat simbol Pare Abah dan Pare Ambu, yang
melambangkan keselarasan serta kebahagiaan rumah tangga. Menurut catatan
bulanan Komunitas Guradog tahun 2024, jumlah warga Desa Guradog
mencapai 4.215 jiwa, dengan 2.185 laki-laki dan 2.030 perempuan (Laporan
bulanan desa/kelurahan, Desember 2024). Mayoritas penduduk di sekitar
menganut agama Islam.

Sebagian dari mereka bermata pencaharian sebagai petani, karena
memang sebagian besar lahan desa digunakan sebagai sawah seluas 213 hektar,
terdiri atas sawah irigasi setengah teknis seluas 24 hektar dan sawah tadah
seluas 189 hektar. Desa ini memiliki sawah adat seluas 1 hektar yang digunakan
untuk menanam padi sampai proses ngarengkong (Membawa padi dari sawah
adat ke lumbung padi). Dengan penduduknya yang sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani, masyarakat adat Guradog memiliki hubungan erat
dengan tanah dan hasil pertanian. Praktik pertanian tradisional sangat
mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka, yang membantu perekonomian
dan membentuk identitas mereka.

Dalam situasi seperti ini, Upacara Ritual Seren Taun muncul sebagai
cara untuk menunjukkan rasa syukur dan penghormatan terhadap alam.
Upacara-upacara ini menegaskan nilai-nilai budaya yang mengatur hubungan
komunitas dengan lingkungannya.

Upacara Ritual Seren Taun merupakan tradisi yang kaya akan
simbolisme, hal ini bertujuan untuk mengharmoniskan hubungan antara

manusia dan alam. Dilaksanakan dengan keluwesan, upacara ritual ini adalah



kebanggaan masyarakat Guradog sebagai identitas dari daerah tersebut dengan
ciri khas budaya yang berbeda dengan lingkungan sekiar, dengan
mencerminkan rasa terima kasih atas kesuburan dan kesejahteraan yang
diberikan oleh bumi kepada para petani.

Seren Taun juga merefleksikan identitas budaya sebagai petani dan
penjaga lingkungan, yang menghilangkan kearifan lokal. Kearifan ini dimaknai
sebagai nilai budaya yang berisi aturan hidup dan perspektif hidup. Dalam
antropologi, ini disebut sebagai pengetahuan lokal dan fondasi yang menjadi
identitas budaya masyarakat.

Ritual Upacara Seren Taun menunjukkan variasi antar desa, dengan
pusat acara berupa ziarah kepada makam leluhur dengan berbagai rangkain
acara sidalamnya seperti penyerahan padi dari warga kepada pemimpin adat.
Padi terseut disimpan di lumbung padi/ Leuit, serta diberi indung pare (padi
induk) yang sudah dipersiapkan untuk penanaman musim depan. Kegiatan
dimulai dengan pengambilan air sucinya dari tujuh mata air ke satu wadah, yang
lalu disiramkan ke peserta sebagai simbol berkah. Tak hanya itu, ada juga
sedekah berupa kue, penyembelihan kerbau untuk dibagikan ke kelompok
kurang mampu, serta ditutup dengan hidangan tumpeng dan penampilan
wayang golek pada malam hari.

Dalam sektor pertanian, masyarakat Guradog mengalami transformasi
dari metode konvensional yang sudah lama. Komunitas kasepuhan kini
menerapkan teknik umum di Banten, seperti pemakaian pupuk berlebih dan
penanaman 2-3 kali setahun. Namun, sistem tanam di sawah kasepuhan masih
mempertahankan elemen tradisional. Salah satu keistimewaan kelompok ini
terlihat dari desain imah gede, hunian adat pemimpin, yang unik dibandingkan
lainnya.

Imah gede menampilkan sentuhan modern lewat material beton dan
furnitur kontemporer, meski tanpa ciri tradisional yang menonjol. Walaupun
modernisasi terlihat di bangunan dan kepemilikan alat transportasi, esensi nilai

tradisional tetap kokoh dalam komunitas adat.



Terlepas dari peran penting kasepuhan sebagai pemimpin adat, praktik
pertanian masyarakat Guradog mengalami perubahan. Kasepuhan tetap
berperan dalam menjaga keseimbangan antara modernitas dan tradisi, meskipun
penerapan metode pertanian modern semakin populer. Mereka berusaha
memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan sejarah tetap hidup di tengah
transformasi yang cepat dengan membuat keputusan dan memberi arahan. Oleh
karena itu, kasepuhan menjaga identitas dan warisan budaya masyarakat
Guradog selain mengatur praktik pertanian. Hal ini terlihat dalam interaksi
mereka dengan modernitas dan tradisi.

Keramahan penduduk Guradog terkadang tidak disertai dengan
pemahaman tentang sejarah nenek moyang mereka. Sebagian orang merasa
canggung ketika ditanya mengenai asal-usul kasepuhan dan hanya memberikan
jawaban singkat, menunjukkan bahwa informasi itu dikuasai oleh kasepuhan
(pemimpin adat). Kasepuhan mempunyai posisi penting dalam kehidupan
masyarakat dan semua perubahan didasarkan pada perintah serta persetujuan
mereka. Hal ini mencerminkan ketahanan nilai-nilai adat di Guradog, dengan
kasepuhan bertindak sebagai penghubung antara komunitas dan nenek moyang
melalui interaksi spiritual. Terlihat bahwa perubahan dalam masyarakat
dipengaruhi oleh keinginan kasepuhan, yang melestarikan tradisi sambil
menghadapi modernitas. Meskipun pemahaman tentang sejarah nenek moyang
terkadang terbatas, hubungan yang kuat antara masyarakat Guradog, pemimpin
adat, dan kasepuhan menciptakan struktur sosial yang kuat. Kasepuhan
berfungsi sebagai pengatur dan simbol nilai- nilai adat yang menghubungkan
masyarakat dengan leluhur mereka.

Dalam situasi seperti ini, peran kuwalat sebagai pengawas pelanggaran
adat menambah aspek penting dari peran kasepuhan di mana kekuatan
supranaturalnya meningkatkan kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu,
masyarakat memandang kasepuhan dan adat sebagai satu tim yang saling
membantu, kemudian peraturan dan larangan dianggap sebagai kebaikan
bersama. Bukti adanya kuwalat senantiasa menjadikan kasepuhan dalam

mengawasi pelanggaran adat dan kemampuan supranaturalnya, seperti



penyembuhan dan memberikan permintaan, memperkokoh kepercayaan
masyarakat terhadap adat serta pemimpin adat. Sekalipun kasepuhan
menekankan bahwa segala sesuatu berasal dari izin Allah, kelebihan ini menjadi
magnet bagi masyarakat untuk melihat adat dan kasepuhan sebagai satu
kesatuan. Kasepuhan diakui sebagai bentuk kehidupan tradisi, di mana
peraturan dan larangannya dianggap untuk kebaikan masyarakat.

Kemampuan kasepuhan dalam memantau pelanggaran adat dan
memanfaatkan kekuatan mistisnya memperkuat rasa percaya warga serta
memfasilitasi pelaksanaan tradisi yang lebih bermakna. Dalam situasi tersebut,
masyarakat Guradog merayakan Seren Taun serta berbagai acara sosial dan
keagamaan adat lainnya sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan leluhur. Acara-acara ini menjadi momen kunci yang memadukan
nilai adat dengan praktik beragama, yang menunjukkan bahwa kasepuhan dan
adat tak hanya mengatur rutinitas harian tapi juga membangun pondasi identitas
serta keberlanjutan masyarakat.

Seren Taun bukan hanya bagian dari tradisi pertanian, tetapi juga
mengandung nilai-nilai filosofis, sosial, dan religius yang kaya. Dalam konteks
masyarakat adat Guradog, pelaksanaan ritual ini bukan hanya upacara
seremonial, melainkan juga cara untuk melestarikan identitas budaya dan
mempererat hubungan sosial antar warganya. Melalui ritual ini, masyarakat adat
mengintegrasikan unsur spiritual, sosial, dan ekologis dalam satu kesatuan arti
yang dilaksanakan secara bersama-sama. Berdasarkan hasil wawancara bersama
Pak Eman selaku keluarga adat menyatakan “bahwasannya masyarakat lebih
ikut serta dalam kegiatan Seren Taun daripada perayaan hari besar yang ada”.
Hal tersebut membuktikan bahwasannya masyarakat sekitar lebih
mengedepankan adat dan nilai leluhur yang diwariskan oleh nenek moyang
mereka (Jum'at, 04/11/2025).

Seren Taun menjadi representasi kebijaksanaan lokal yang menyimpan
makna moral dan filosofi yang mendalam. Dari perspektif ilmu sosial dan
humaniora, ritual seperti Seren Taun memiliki nilai akademis yang dapat

dieksplorasi untuk memahami dinamika budaya masyarakat. Dengan



menggunakan teori interpretatif yang dikemukakan oleh Clifford Geertz, arti
dari simbol-simbol dalam upacara ini dapat dimaknai sebagai manifestasi dari
sistem makna dan tatanan sosial masyarakat adat Guradog. Hal ini menciptakan
peluang bagi diskusi akademis yang signifikan dalam usaha menjaga budaya
dengan landasan pemahaman yang mendalam.

Fenomena tersebut menggambarkan bagaimana masyarakat adat
secara umum berperan penting dalam menjaga hubungan dengan tanah,
sumber daya alam, serta nilai spiritual yang diwariskan dari nenek moyang.
Masyarakat adat, yang dalam kajian antropologi dibedakan sebagai
gemeinschaft (komunitas alami), berfungsi sebagai penjaga nilai budaya yang
membentuk  identitas dan jati diri bangsa. Oleh karena itu,
keanekaragaman budaya Indonesia yang diwariskan melalui masyarakat adat
menjadi aset berharga yang harus dijaga di tengah arus globalisasi dan
modernisasi (Safitri, 2023).

Masyarakat adat Guradog merupakan salah satu komunitas yang masih
menjaga tradisi leluhur, khususnya melalui ritual Seren Taun. Tradisi ini tidak
hanya menjadi ungkapan rasa syukur atas hasil panen, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial, kepemimpinan adat, serta identitas budaya masyarakatnya.
Bahkan, kasepuhan lain seperti Citorek memiliki keterkaitan sejarah dengan
Guradog, menunjukkan pengaruh penting komunitas ini dalam
mempertahankan warisan budaya lokal.

Salah satu bentuk tradisi di kalangan masyarakat Indonesia adalah ritual
terkait pertanian. Sebagai bangsa agraris, berbagai daerah di Indonesia punya
adat-adat yang melibatkan tahap penanaman dan panen. Adat ini biasanya
diwujudkan melalui upacara sebagai tanda syukur dan permintaan restu atas
hasil tani. Dalam rangkaian ritualnya, tak hanya sisi rohani yang terlibat, tapi
juga aspek sosial dan kultural secara menyeluruh.

Di Indonesia, terdapat sejumlah upacara adat berhubungan dengan
produksi pertanian. Misalnya di Jawa, ada Slametan dawuan yang
merupakan doa di sumber irigasi agar pengelolaan sawah lancar, serta Labuh

nyingkal yang melibatkan pembajakan lahan pakai kerbau untuk memohon



keselamatan dari Tuhan selama proses (aman.or.id).

Ketika membahas identitas, unsur budaya memainkan peran penting
dalam pembentukan identitas individu dan kelompok. Identitas budaya
menekankan pola hidup, tradisi, dan kebiasaan yang diwariskan dari
masyarakat, memberikan konteks yang lebih dalam tentang sifat, nilai, dan
atribut yang mendefinisikan seseorang. Dengan memahami identitas budaya,
dapat dilihat bagaimana komponen-komponen ini membentuk interaksi sosial
dan memperkuat rasa solidaritas dan kebersamaan di antara orang- orang di
masyarakat.

Identitas budaya merupakan suatu konsep yang menggambarkan
bagaimana sekelompok orang memahami dan menghayati nilai-nilai, norma-
norma, dan tradisi-tradisi yang membedakan mereka dari kelompok lain (Aziz,
2025:114). Identitas adalah istilah yang mengacu pada karakteristik, nilai, dan
atribut yang mendefinisikan seseorang atau kelompok. Dalam konteks sosial,
identitas dapat mencakup hal-hal seperti budaya, agama, etnisitas, dan
pengalaman hidup. Identitas sangat penting dalam membentuk cara seseorang
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. Identitas juga menjadikan
antar individu lebih dekat satu sama lain dan bagian dari komunitas, yang dapat
meningkatkan dukungan dan solidaritas sosial.

Budaya didefinisikan oleh Herbig dan Dunphy (dalam Kusherdyana,
2020) sebagai pengalaman manusia dan interpretasinya. Budaya merupakan
"aturan eksplisit maupun implisit melalui pengalaman yang memerintah".
Dalam hal ini artinya dapat membantu mereka memahami dan
menginternalisasi aturan-aturan ini, yang pada gilirannya membentuk cara
mereka berinteraksi dengan masyarakat. Dengan demikian, keduanya saling
melengkapi baik eksplisit maupun implisit dengan mengikuti aturan-aturan
yang ada di Indonesia. Kebudayaan merupakan keseluruhan total dari apa yang
pernah dihasilkan oleh makhluk manusia yang menguasai planet ini sejak
zaman ia muncul di muka bumi kira-kira empat juta tahun yang lalu, sampai
sekarang (perkiraan mengenai waktu kemunculan manusia di muka bumi yang

panjang ini, adalah hasil analisa-analisa terbaru dengan metode potassium-



argon untuk mengukur umur lapisan-lapisan bumi) (Koentjaraningrat,
1985:10).

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural yang memiliki kekayaan
tradisi yang tersebar di seluruh penjuru nusantara. Setiap komunitas memiliki
cara unik dalam memahami kehidupan melalui tradisi, ritual adat, dan praktik
keagamaan. Tradisi ini berperan sebagai simbol identitas budaya dan juga
mencerminkan kearifan lokal dalam memelihara hubungan harmonis antara
manusia, alam, dan Tuhan. Seiring berjalannya waktu, globalisasi dan
modernisasi telah mengubah cara hidup banyak masyarakat, termasuk
masyarakat adat.

Hadirnya budaya asing, kemajuan teknologi, dan pergeseran nilai di
kalangan generasi muda mempengaruhi keberadaan serta konservasi tradisi
lokal. Banyak tradisi yang mulai terlupakan atau mengalami perubahan arti.
Maka dari itu, sangat penting untuk menganalisis, mendokumentasikan, dan
memahami arti-arti dari ritual tradisional agar tidak punah seiring berjalannya
waktu.

Alasan peneliti meneliti studi tentang “Makna Ritual Seren Taun
Masyarakat Adat Guradog Kabupaten Lebak, Banten” adalah untuk mengamati
bagaimana adat tahunan ini menjaga budaya dan karakter masyarakat lokal.
Menurut studi (Sahabudin et al., 2020), ritual dan festival daerah sangat berarti
untuk menguatkan relasi sosial dan kultural di masyarakat. Namun, arti simbolis
dalam setiap tahap ritual seringkali tak disampaikan secara utuh ke generasi
muda atau pihak eksternal. Situasi ini menimbulkan tantangan dalam
memastikan kelanjutan dan keaslian nilai- nilai kultural wilayah. Karenanya,
krusial untuk melakukan analisis mendalam terkait “Makna Ritual Seren Taun
Masyarakat Adat Guradog Kabupaten LeDengan demikian, berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Makna Ritual Seren Taun Masyarakat Adat Guradog Kabupaten Lebak,

Banten.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasikan

permasalahan yaitu sebagai berikut:

1.

Masih terbatasnya kajian ilmiah yang membahas secara mendalam terkait
tahapan dan bentuk pelaksanaan ritual seren taun di masyarakat adat
Guradog, Kabupaten Lebak, Banten.

Rendahnya pemahaman masyarakat umum terhadap makna simbolik yang
terkandung dalam setiap tahapan ritual Seren Taun.

Terdapat tantangan dalam mempertahankan ritual Seren Taun di tengah

arus modernisasi dan globalisasi.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian terhadap tahapan pelaksanaan dan

makna dari ritual seren taun yang dilaksanakan oleh masyarakat adat Guradog

di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Secara khusus, fokus penelitian

mencakup:

1.

Tahapan pelaksanaan ritual seren taun, mulai dari persiapan hingga
penutupan di Desa Guradog.

Makna simbolik yang terkandung dalam setiap tahapan ritual seren taun bagi
masyarakat adat Guradog.

Strategi yang digunakan oleh masyarakat adat dalam mempertahankan

ritual seren taun.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana tahapan pelaksanaan ritual seren taun mulai dari persiapan
hingga penutupan di Desa Guradog?

Bagaimana makna simbolik yang terkandung dalam setiap tahapan ritual
seren taun?

Bagaimana strategi yang digunakan oleh masyarakat adat dalam

mempertahankan ritual seren taun?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan secara sistematis tahapan dan bentuk
pelaksanaan ritual Seren Taun yang dilakukan oleh masyarakat adat
Guradog di Kabupaten Lebak, Banten.

2. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam setiap tahapan
ritual Seren Taun sebagai bentuk pelestarian nilai-nilai budaya dan
spiritual masyarakat adat setempat.

3. Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan oleh masyarakat adat

Guradog dalam mempertahankan keberlangsungan ritual Seren Taun.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian tentang ‘“Makna Ritual
Seren Taun Masyarakat Adat Guradog, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten”

adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
Secara Teoretis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan ilmu sosial, khususnya dalam penelitian
antropologi budaya dan etnopedagogi. Dari perspektif akademis, penelitian
ini menegaskan pemahaman bahwa ritual seren taun berfungsi tidak hanya
sebagai tradisi seremonial, tetapi juga sebagai cara untuk melestarikan nilai-
nilai sosial, spiritual, dan kultural masyarakat adat Guradog. Dalam
etnopedagogi, arti setiap tahap ritual bisa menjadi sumber pembelajaran
kearifan lokal, relevan untuk pendidikan karakter serta pelestarian identitas
budaya. Hasil penelitian ini dengan demikian memperkaya teori mengenai
peran ritual dalam membentuk dan mewariskan nilai sosial serta
mendukung pendekatan pendidikan yang berbasis budaya dan kontekstual.
2. Secara Praktis

Penelitian ini memiliki dampak besar terhadap pelestarian budaya,

pengembangan pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat setempat.
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Hasilnya menjadi landasan kebijakan untuk mendukung ritual Seren Taun
dan nilai budaya, serta berperan dalam pengembangan produk wisata
berkelanjutan. Ini juga memberdayakan komunitas Guradog dalam
mengelola serta mempromosikan warisan budayanya.

a. Bagi tokoh adat

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi para tokoh adat
masyarakat Guradog karena dapat membantu mengalihkan
pengetahuan mengenai ritual seren faun yang selama ini diwariskan
secara lisan menjadi bentuk tulisan yang sistematis dan terdokumentasi
dengan baik. Dengan adanya dokumentasi tertulis ini, para tokoh adat
akan lebih mudah dalam menyampaikan informasi mengenai tahapan
dan makna ritual kepada generasi muda, masyarakat umum, serta pihak
luar seperti akademisi dan pemerintah.

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan edukasi,
pelestarian budaya, dan penguatan identitas adat dalam berbagai
kegiatan atau forum resmi, sehingga peran tokoh adat sebagai penjaga
tradisi semakin diperkuat dengan dukungan referensi baik berupa
tulisan maupun lisan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Bagi jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung dalam
proses peningkatan kualitas Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan terutama dalam Mata Kuliah Studi Masyarakat
Indonesia, Pendidikan Multikultural dan Hukum Adat. Penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan dengan pemahaman
mendalam tentang keberagaman budaya dan pelestariannya.

c. Bagi sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah
sebagai pedoman dan bahan bacaan dalam kegiatan pembelajaran yang
mengedepankan nilai-nilai budaya setempat, terutama dalam upaya
melestarikan ritual seren taun sebagai warisan kultural masyarakat adat

Guradog. Penelitian ini menyajikan data yang menyeluruh dan
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terstruktur tentang langkah-langkah pelaksanaan serta arti yang
terdapat dalam setiap elemen ritual, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber materi pembelajaran kontekstual di pelajaran seperti
Pendidikan Pancasila, IPS, dan muatan lokal.

Dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan, sekolah
dapat menerapkan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses belajar
mengajar untuk menumbuhkan cinta terhadap budaya, memperkuat
identitas daerah, serta meningkatkan kesadaran peserta didik akan
pentingnya melestarikan tradisi nenek moyang di tengah tantangan
globalisasi.

. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi awal bagi
peneliti berikutnya dan menjadi acuan awal dan dasar konseptual untuk
melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis
muatan lokal. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
kajian pembelajaran untuk mengembangkan materi ajar, terutama
dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pancasila) yang
mengandung nilai-nilai lokal, budaya, dan karakter bangsa.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai landasan untuk menciptakan materi pembelajaran yang
berbasis muatan lokal di berbagai tingkat pendidikan dengan
menggunakan pendekatan etnopedagogi atau etnografi. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan objek budaya yang berbeda, namun dengan fokus dan
pendekatan yang serupa, misalnya menyelidiki makna ritual budaya
lain di wilayah yang berbeda. Sehingga, penelitian ini menjadi studi
tentang integrasi budaya lokal dalam pendidikan, serta mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan yang kontekstual, relevan, dan

mewakili keragaman budaya indonesia.
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